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ABSTRAK
Penyediaan air bersih di Kota Takengon Kabupaten Aceh Tengah dilayani oleh PDAM Tirta Tawar yang salah satunya melalui
jaringan air bersih Instalasi Pengolahan Air (IPA) Oregon Mendale terletak di Kampung Mendale Kecamatan Kebayakan
Kabupaten Aceh Tengah. Sumber air IPA ini diambil dari Danau Lut Tawar. Wilayah layanannya meliputi sebagian besar wilayah
Kota Takengon yaitu Kecamatan Kebayakan, Kecamatan Bebesen dan Kecamatan Lut Tawar. Namun hasil survei pendahuluan
secara langsung di wilayah layanan sumber IPA Oregon Mendale didapatkan permasalahan yang timbul berkaitan dengan tidak
tercukupinya kebutuhan air bagi masyarakat. Aliran air yang sering mati atau jam- jam pengaliran tidak menentu sehingga
pelanggan di wilayah layanan sumber IPA Oregon Mendale tidak terlayani dengan baik. Dari kondisi tersebut di atas, maka perlu 
dilakukan  penelitian  tentang  evaluasi  pelayanan  distribusi  air  bersih. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui
faktor yang harus terpenuhi agar suatu sistem jaringan air bersih dapat berjalan, meliputi debit air, tekanan dan kontinuitas aliran,
mengetahui faktor harian maksimum (Fmax) dan faktor jam puncak (Fpeak) nyata dari jaringan eksisting serta mengetahui pola
jaringan distribusi air bersih di wilayah layanan sumber IPA Oregon Mendale. Penelitian ini  menggunakan  metode  survei, 
pencatatan  serta  pengukuran  langsung  ke lapangan untuk memperoleh data primer dan data skunder diperoleh dari instansi
lainnya yang terkait. Hasil penelitian terhadap analisa debit ditinjau pada kondisi nyata didapat rata-rata pemakaian air 0,426
m3/SR/hari, hasil tinggi tekan air maksimum sebesar 1,517 m dan kontinuitas aliran secara keseluruhan air mengalir selama 6 jam
setiap harinya sesuai dengan jam operasional pompa yang dimulai pada jam 08:00-14:00 WIB. Nilai faktor harian maksimum
(Fmax) di Kecamatan Kebayakan sebesar 1,13-1,39 dan faktor jam puncak (Fpeak) sebesar 1,13-1,41. Dari hasil analisis sistem
jaringan distribusi air bersih kondisi eksisting ditinjau dari persyaratan kecepatan aliran dan tekanan untuk Kecamatan Kebayakan
saat ini belum memenuhi persyaratan sehingga belum berjalan secara optimal.
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